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ABSTRAK 

 
Industri pelaku dalam negeri merupakan kegiatan ekonomi yang dapat dilakukan di dalam negeri. Keluarga 

dan kerabat tinggal di kampus, dan banyak di antaranya adalah karyawan. Cakupan wilayahnya tidak 

terlalu luas, namun dalam kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung mereka menciptakan lapangan kerja 

bagi kerabat dan tetangga di kampung halaman. Dengan cara ini, usaha kecil ini secara otomatis dapat 

mendukung program pengurangan pengangguran pemerintah. Sehingga adanya konsep Home Industry di 

kalangan masyarakat merupakan sesuatu yang sangat penting terutama di pendesaan agar masyarakatnya 

menjadi pemula UMKM. Hal inilah yang mendasari pentingnya pemahaman persepsi pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui konsep Home Industry sebagai pemula UMKM. 

Kata kunci: pemberdayaan ekonomi masyarakat; Home Industry; UMKM 

 

ABSTRACT 

 
Domestic industry players are economic activities that can be carried out domestically. Family and relatives 

live on campus, and many of them are employees. Their area coverage is not very broad, but in this economic 

activity they indirectly create jobs for relatives and neighbors in their hometowns. In this way, these small 

businesses can automatically support the government's unemployment reduction program. So that the 

concept of Home Industry in the community is very important, especially in rural areas so that people 

become MSME beginners. This is what underlies the importance of understanding the perception of 

community economic empowerment through the concept of Home Industry as an MSME starter. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan pertama kali diperkenalkan ke dalam lingkungan sosio-ekologis oleh 

Lapaport (Ambar Teguh Suliciani, 2004). Lapaport mendefinisikan pemberdayaan sebagai proses 

di mana individu dan komunitas memberdayakan individu dan komunitas untuk mendapatkan 

pemberdayaan dan mengambil langkah efektif untuk mengubah kehidupan dan lingkungan mereka. 

Otorisasi komunitas dimulai dengan otorisasi individu. Di sana orang percaya bahwa mereka bisa 

mendapatkan apa yang mereka inginkan. Inti dari pemberdayaan meliputi tiga hal: pembangunan 

(pemberian pemberdayaan), pemberdayaan atau pemberdayaan (pemberian pemberdayaan) dan 

penciptaan bebas. Dari sudut pandang ini, pemberdayaan tidak hanya dibatasi oleh mereka yang 

memiliki kapasitas yang kurang, tetapi juga pada masyarakat yang dapat dibangun untuk mencapai 

kemandirian. Upaya pemberdayaan masyarakat adalah tentang kemampuan atau kekuatan individu, 

terutama kelompok lemah dan lemah, untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Ada tiga isu utama 

dalam pemberdayaan masyarakat: pengembangan manusia, pengembangan bisnis, dan 

pengembangan lingkungan (Totok Mardikanto; Porvoko Sobiento, 2013). 

Pertama, Pembangunan Manusia: Pembangunan manusia adalah upaya pertama yang 

dipertimbangkan dalam setiap upaya untuk memberdayakan masyarakat. Hal tersebut didasarkan 

pada prinsip bahwa tujuan pembangunan adalah untuk meningkatkan kualitas hidup atau 

kesejahteraan masyarakat. Dalam hal merawat orang, keterampilan komunitas adalah prioritas 

utama kami. Pasalnya, masyarakat yang akan dipromosikan perlu memahami apa saja yang 
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diperbolehkan di daerah tersebut. Kedua, Pengembangan Bisnis: Pengembangan bisnis adalah 

inisiatif penting dalam pemberdayaan apa pun karena meningkatkan frustrasi daripada menjual 

untuk kemakmuran dan keuntungan yang tidak berguna. Jadi, setiap pekerja bisnis perlu 

mengetahui apa yang tepat untuk jenis bisnis yang mereka pilih dari koleksi ini. Ketiga, 

Pembangunan lingkungan: Pertumbuhan perusahaan sangat penting, dan kelestarian lingkungan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kegiatan investasi dan tercermin dalam analisis semua 

faktor yang mungkin (manfaat dan dampak lingkungan). Dan manipulasi keberlanjutan. Pertama) 

Pembangunan lingkungan terjadi di lingkungan sosial dengan meningkatkan dampak tidak hanya 

sumber daya alam tetapi juga lingkungan sosial terhadap penguatan konstruksi. 

Pemberdayaan ekonomi saat ini identik dengan kemiskinan yang melanda masyarakat. 

Solusinya adalah tanggung jawab perusahaan itu sendiri sejak lama. Pemberdayaan ekonomi adalah 

upaya untuk menginformasikan kepada publik tentang potensinya dan upaya pengembangannya, 

yaitu mentransformasikan struktur ekonomi masyarakat dunia. 'ekonomi. Perubahan struktural ini 

termasuk transisi dari ekonomi tradisional ke ekonomi modern dan dari ekonomi lemah ke 

ekonomi resisten. Pemberdayaan ekonomi mendorong kepemilikan faktor-faktor produksi, 

memperkuat kontrol penjualan dan pemasaran, memungkinkan perusahaan memperoleh biaya 

hidup, dan memungkinkan perusahaan memperoleh informasi, pengetahuan, dan keterampilan. 

Keterampilan yang Anda butuhkan di bidang ini, banyak kemungkinan. Sisi lain. Aspek sosial dan 

politik. Pemberdayaan ekonomi juga merupakan upaya untuk memperkuat perekonomian yang 

besar, modern, dan berdaya saing tinggi. Pemberdayaan ekonomi mengutamakan manusia dan 

sumber daya alam untuk membantu masyarakat memenuhi kebutuhannya. 

Industri rumah tangga atau domestik adalah usaha atau kegiatan yang menggantikan 

barang-barang rumah tangga (Nuruddin Elias, 2006). Industri dalam negeri pada dasarnya adalah 

produk rumahan komersial atau usaha kecil. Jenis usaha ini disebut usaha kecil karena berfokus 

pada kepemilikan rumah. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengklasifikasikan pasokan industri menjadi tiga tingkatan 

berdasarkan jumlah unit per pekerja. a) Industri besar dengan 100 karyawan atau lebih, b) Industri 

menengah mempekerjakan 20 hingga 99 karyawan, c) atau industri dalam negeri mempekerjakan 

kurang dari 5 karyawan sesuai dengan hukum bisnis, dan dasar hukum untuk usaha kecil dan 

menengah adalah sebagai berikut: modal kecil. Rp 200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan 

komersial) nomor undang-undang, pada 1 Januari 1985 mengatur kegiatan komersial atau industri 

dengan penjualan Rp 100.000 di Indonesia, Sektor UKM ditentukan oleh Menteri Perdagangan, 

Industri dan Energi serta Medali Merek Industri dan tata cara perizinan komersial diatur oleh 

Kementerian Perindustrian dan Tata Cara Perizinan Perusahaan 591 / MPR / Kep / 99 (SIUP). 

Tujuan dan manfaat dari kegiatan ini adalah untuk memberikan gambaran yang utuh 

tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui konsep industri nasional, awal mula usaha 

kecil dan menengah terutama kepada masyarakat pendesaan. 

 

2. RUMUSAN MASALAH 

 

Dengan adanya kebutuhan dan kebermanfaatan yang diketahui penting untuk masyarakat 

mengenal dan memahami konsep Home Industry sebagai akses menjadi pemula UMKM selaku 

suatu program pemberdayaan ekonomi masyarakat, sehingga dirumuskan masalah kegiatan ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat tentang Home Industry? 

2. Bagaimana masyarakat pelaku UMKM dapat ditunjang dari Home Industry? 

 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertemakan Persepsi Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Konsep Home Industry sebagai Pemula UMKM dengan sasaran kegiatannya 

yaitu kepada masyarakat/warga Desa Paluh Manan Dusun V Kec. Hamparan Perak. 
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Adapun kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 19 April 2021 dengan waktu yang 

ditentukan dari jam 10:00 s/d selesai di Desa Paluh Manan Dusun V, Kecamatan Hamparan 

Perak. 

Kegiatan ini ditawarkan dalam bentuk seminar. Metode pelaksanaan yang dilakukan adalah 

dengan mengenalkan UMKM sebagai pemula dalam rangka penguatan kapasitas ekonomi 

masyarakat melalui konsep Home Industry. Selain kegiatan seminar yang telah disiapkan, sesi 

tanya jawab atas materi yang dipresentasikan juga diselenggarakan untuk masyarakat/warga lebih 

memahami materi yang disajikan. 

Tabel 1. Bentuk Kegiatan dan Keterangannya 

 

No Materi Bentuk Kegiatan Capaian Materi 

1 Melakukan 

Perkenalan Kepada 

Peserta 

Ceramah Peserta Mengenal 

Pemateri 

2 Penjelasan Materi 

Kegiatan 

Ceramah Peserta Mengenal Persepsi 

Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat dan Konsep 
Home Industry 

3 Tanya Jawab Materi 

Kegiatan 

Ceramah dan Diskusi Peserta Memberi 

Pertanyaan Terkait Materi 

dan Pemateri Menjawab 

Pertanyaan tersebut 

4 Penjelasan Lanjut 

Materi Kegiatan 

Ceramah dan Diskusi Pemateri dan Peserta 

Menyumbang Ide-Ide dan 

gagasan berhubungan 

dengan Home Industry 

yang dapat dilakukan 

5 Penutup Ceramah Peserta dapat memahami 

materi dan memiliki 

daftar ide/gagasan Home 

Industry yang dapat 

dimulai 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dengan adanya kegiatan yang ditawarkan dalam bentuk seminar ini, maka tim pengabdian 

kepada masyarakat telah menyiapkan materi untuk disajikan kepada peserta sasaran yang 

ditunjukkan sebagai berikut : 
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Gambar 1. Materi Kegiatan 
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Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

5. KESIMPULAN 

 

Dengan dilaksanakannya kegiatan ini bersesuaian dengan kebutuhan yang ingin tercapai 

maka terjawablah rumusan masalah diatas dengan kesimpulan berikut : 

1. Masyarakat memahami dan mengenali konsep Home Industry sebagaimana yang disajikan 

dalam materi dan menunjukkan minat yang besar dalam memulai kegiatan ini terutama 

pada saat sesi tanya jawab yang diadakan. 

2. Masyarakat memiliki keinginan besar untuk menjadi pemula UMKM dengan melalui 

konsep Home Industry dan meminta bantuan untuk melakukan follow-up dalam kegiatan 

ini dalam pemberian contoh-contoh produk yang dapat dilakukan dengan pemberdayaan 

ekonomi yang bersesuaian. 
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